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ABSTRACT

Pendidikan untuk orang dewasa merupakan salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan.Kenyataan di lapangan, munculnya masalah
bagaimana kiat dan strategi membelajarkan orang dewasa.Orang dewasa sebagai
pembelajar dalam kegiatan pembelajaran tidak dapat diperlakukan seperti anak-anak
didik biasa yang sedang duduk di bangku sekolah.Oleh sebab itu, orang dewasa yang
tumbuh sebagai pribadi dan memiliki kematangan konsep diri bergerak dari
ketergantungan seperti yang terjadi pada masa kanak-kanak menuju ke arah
kemandirian. Widyaiswara sebagai pengampu atau pemberi materi pada lembaga
pendidikan dan pelatihan diharapkan menguasai metode-metode pembelajaran yang
berwawasan pada kemampuan secara psikolgis orang dewasa dalam menerima materi
pembelajaran.Orang dewasa pada hakikatnya adalah makhluk yang kreatif, bilamana
seseorang mampu menggerakkan/menggali potensi yang ada dalam diri mereka.Dalam
upaya ini, diperlukan keterampilan dan kiat khusus yang dapat digunakan dalam
pembelajaran tersebut. Di samping itu, orang dewasa dapat dibelajarkan lebih aktif,
apabila mereka merasa ikut dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran, terutama apabila
mereka dilibatkan memberi sumbangan pikiran dan gagasan yang membuat mereka
merasa berharga dan memiliki harga diri di depan sesama temannya. Artinya, orang
dewasa akan belajar lebih baik apabila pendapat pribadinya dihormati,
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Pendahuluan

Pendidikan orang dewasa merupakan salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan  pendidikan dan pelatihan(Diklat). Kenyataan di lapangan,
munculberbagai masalah bagaimana kiat dan strategi membelajarkan orang dewasa
tersebut.Orang dewasa sebagai pembelajar dalam kegiatan pembelajaran tidak dapat
diperlakukan seperti anak-anak didik biasa yang sedang duduk di bangku sekolah.Oleh
sebab itu, harus dipahami, orang dewasa yang tumbuh sebagai pribadi dan memiliki
kematangan konsep diri bergerak dari ketergantungan seperti yang terjadi pada masa
kanak-kanak menuju ke arah kemandirian.

Kematangan psikologi orang dewasa sebagai pribadi yang mampu mengarahkan
diri sendiri ini, mendorong timbulnya kebutuhan psikologi yang sangat dalam yaitu
keinginan dipandang dan diperlakukan orang lain sebagai pribadi yang mengarahkan
dirinya sendiri, bukan diarahkan, dipaksa, dan dimanipulasi oleh orang lain. Dengan
demikian, apabila orang dewasa menghadapi situasi yang tidak memungkinkan dirinya
menjadi dirinya sendiri, maka dia akan merasa dirinya tertekan dan merasa tidak senang.
Orang dewasa bukan anak kecil, sehingga pendidikan bagi orang dewasa tidak dapat
disamakan dengan pendidikan anak sekolah. Perlu dipahami,apa pendorong bagi orang
dewasa belajar, apa hambatan yang dialaminya, apa yang diharapkannya, bagaimana ia

dapat belajar paling baik, dan sebagainya (Lunandi, 1987).

Pemahaman terhadap perkembangan kondisi psikologi orang dewasa tentu saja
mempunyai arti penting bagi widyaiswara dalam menghadapi orang dewasa sebagai
pembelajar. Berkembangnya pemahaman kondisi psikologi orang dewasa semacam itu
tumbuh dalam teori yang dikenal dengan nama andragogi. Andragogi sebagai ilmu yang
memiliki dimensi yang luas dan mendalam akan teori belajar dan cara mengajar. Secara
singkat, teori ini memberikan dukungan dasar yang esensial bagi kegiatan pembelajaran
orang dewasa. Oleh sebab itu, upaya pembelajaran orang dewasa memerlukan pendekatan
khusus, dan harus memiliki pegangan yang kuat akan konsep teori yang didasarkan pada

asumsi atau pemahaman orang dewasa sebagai pembelajar.

Salah satu masalah dalam pengertian andragogi adalah pandangannya yang
mengemukakan bahwa tujuan pendidikan itu bersifat mentransmisikan pengetahuan.
Tetapi di lain pihak, perubahan yang terjadi seperti inovasi dalam teknologi, mobilisasi
penduduk, perubahan sistem ekonomi, dan sejenisnya begitu cepat terjadi. Dalam kondisi

seperti ini, pengetahuan yang diperoleh seseorang akancepat menjadi usang akibat



lajunya proses perubahan dimaksud. Apabila demikian halnya, maka pendidikan sebagai
suatu proses transmisi pengetahuansudah tidak sesuai dengan kebutuhan modern (Arif,

1994).

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengkaji keunggulan andragogi dari berbagai
aspek yang mungkin dilakukan Widyaiswara dalam upaya meningkatkan pembelajarkan
orang dewasa (andragogi) sebagai salah satu alternatif pemecahan permasalahan
kediklatan, sebab pendidikan dan pelatihan sekarang ini tidak lagi dirumuskan hanya
sekedar sebagai upaya untuk mentransmisikan pengetahuan, tetapi dirumuskan sebagai

suatu proses pendidikan sepanjang hayat atau belajar seumur hidup (long life learning).
Pembahasan

Hakikat Andragogi Dugan (1995) mendefinisikan andragogi lebih kepada asal
katanya, andragogi berasal dari Bahasa Yunani.4ndra berarti manusia dewasa, bukan
anak-anak, menurut istilah, andragogi berarti ilmu yang mempelajari bagaimana orang
tua belajar. Definisi tersebut sejalan dengan apa yang diartikan Sudjana (2005 dalam
Bukunya Pendidikan Non-Formal Wawasan Sejarah Perkembangan Filsafat Teori
Pendukung Azas, disebutkan bahwa, andragogi berasal dari bahasa Yunani “andra” dan
“agogos”. Andra berarti orang dewasa dan 4gogos berarti memimpin atau membimbing,
sehingga andragogi dapat diartikan ilmu tentang cara membimbing orang dewasa dalam
proses belajar. Selain itu, andragogi sering diartikan sebagai seni dan ilmu yang
membantu orang dewasa untuk belajar (the art and science of helping adult learn).
Definisi tersebut sejalan dengan pemikiran Knowles dalam Srinivasan (1977) menyatakan

bahwa: andragogi as the art and science to helping adult a learner.

Pada konsep lain, andragogi seringkali didefinisikan sebagai pendidikan orang
dewasa atau belajar orang dewasa. Definisi pendidikan orang dewasa merujuk pada
kondisi peserta didik orang dewasa baik dilihat dari dimensi fisik (biologis), hukum,
sosial dan psikologis. Istilah dewasa didasarkan atas kelengkapan kondisi fisik juga usia,
dan kejiwaan, disamping itu pula orang dewasa dapat berperan sesuai dengan tuntutan

tugas dari status yang dimilikinya.

Elias dan Sharan B. Merriam (1990) menyebutkan kedewasaan pada diri seseorang
meliputi: age, psychological maturity, and social roles. Yang dimaksud dewasa menurut

usia, adalah setiap orang yang menginjak usia 21 tahun (meskipun belum menikah).



Sejalan dengan pandangan tersebut diungkapkan pulaoleh Hurlock (1968), adult (dewasa)
adulthood (status dalam keadaankedewasaan) ditujukan pada usia 21 tahun untuk awal
masa dewasa dan seringdihitung sejak 7 atau 8 tahun setelah seseorang mencapai
kematangan seksual,atau sejak masa pubertas. Pendekatan berdasar usia dilakukan oleh
ahli hukum,sehingga melahirkan perbedaan perlakuan hukum terhadap pelanggar.
Dewasadilihat dari sudut pandang dimensi biologis juga bisa dilihat dari segi fisik,dimana
manusia dewasa memiliki karakteristik khas seperti: mampu memilihpasangan hidup,

siap berumah tangga, dan melakukan reproduksi (reproductive function).

Dewasa, berdasar dimensi psikologis dapat dilihat dan dibedakan dalam
tigakategori yaitu: dewasa awal (early adults) dari usia 16 sampai dengan 20
tahun,dewasa tengah (middle adults) dari 20 sampai pada 40 tahun, dan dewasa akhir(/ate
adults) dari 40 hingga 60 tahun. Hutchin (1970) dan Rogers, (1973) dalamSaraka,
(2001:59) memandang batas usia seputar 25 sampai dengan 40 tahun,merupakan usia
emas (golden age). Pada dimensi ini dewasa lebih ditujukanpada kematangan seorang
individu. Anderson dalam Psychology of Developmentand personal Adjustment (1951),

meyimpulkan tujuh ciri kematangan bagiseorang individu yaitu:

1) Kematangan individu dapat dilihat dari minatnya yangselalu berorientasi pada
tugas-tugas yang dilakukan atau dikerjakannya, serta tidakmengarah pada
perasaan-perasaan diri sendiri atau untuk kepentingan pribadi(tidak pada diri

dan atau ego).

2) Tujuan-tujuan yang dikembangkan dalam konsepdirinya jelas dan selalu

memiliki kebiasaan kerja yang efisien.

3) Kemampuandalam mengendalikan perasaan pribadi dalam pengertian selalu

dapatmempertimbangkan pribadinya dalam bergaul dengan orang lian.
4) Memilikipandangan yang obyektif dalam setiap keputusan yang diambilnya.
5) Siapmenerima kritik atau saran untuk peningkatan diri.
6) Bertanggung jawab atassegala usaha-usaha yang dilakukan.

7) Secara realitas selalu dapat menyesuaikandiri dalam situasi-situasi baru.



Secara fundamental, karakteristik kedewasaan atau kematangan seorangindividu yang
paling mendasar terletak pada tanggung jawabnya. Ketika individusudah mulai memiliki
kemampuan memikul tanggung jawab, dimana ia sanggupmenghadapi kehidupannya
sendiri dan mengarahkan diri sendiri. Jika merekamenghadapi situasi baru tidak memiliki
bekal kemampuan maupun keterampilandiri (skills of directed inquiry), maka ia akan
merasa sulit dalam mengambilinisiatif terutama dalam memiliki tanggung jawab
belajarnya. Tidak sedikitindividu yang telah memiliki latar belakang pendidikan tinggi
(universitas,perguruan tinggi, sekolah tinggi) tidak siap menerima tanggung jawab lebih
lanjutdari  hasil  belajarnya.Sehingga  individu-individu  tersebut = menjadi
penganggur,mengalami kecemasan, frustasi, dan kegagalan. Bersikap pasif menghadapi

duniakesehariannya dan tidak berdaya atau berani dalam menghadapi masa depan.

Kematangan  dalam  kondisi  dewasa-matang, dapat ditandai  oleh
kemampuanmemenuhi kebutuhannya, memanfaatkan pengalamannya dan
mengidentifikasikesediaan belajar. Ketika kemampuan belajar seputar masalah
kehidupannyamenjadi meningkat, maka sikap ketergantungan kepada orang lain akan
semakinberkurang. Orang dewasa yang memiliki konsep diri matang dapat
memikultanggung jawab kehidupan, menyadari dimana posisi dirinya pada saat itu
dantahu akan kemana tujuan hidupnya. Disamping itu pula mereka cakap
dalammengambil keputusan dan mampu berpartisipasi di masyarakat dan akan
mampumengarahkan dirinya, memilih dan menetapkan pekerjaan yang relevan.
Orangdewasa yang betul-betul matang secara psikologis tidak akan menghindar atau

laridari masalah yang dihadapi (Knowless, 1986:55).

Dalam dimensi sebagai peserta didik (warga belajar), orang dewasa dalam banyak
hal memiliki beberapa keunggulan-keunggulan.Dari segi konsep diri, mereka memiliki
kematangan psikologis; bertanggung jawab, memiliki hasrat dan motivasi kuat untuk
belajar dan mampu mengarahkan dirinya.Mereka dapat belajar dan mempelajari sesuatu
dalam skala yang lebih luas dan memilih strategi belajar yang lebih baik, lebih efektif dan
lebih terarah dan mampu mengarahkan diri (self directing). Dari pengalaman belajar,
peserta didik dewasa memiliki setumpuk pengalaman sebagai resource persons and total
life impressions dalam kaitannya dengan orang lain. Mereka dapat menjadi sumber dan
bahan belajar yang kaya, terutama dalam mendukung belajar kelompok serta belajar
bersama dengan ahli-ahli. Sistem pembelajaran pada peserta didik dewasa dapat

diarahkan ke dalam berbagai bentuk kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhannya dan



kebutuhan sumber serta bahan belajar, seperti pada: kelompok diskusi, bermain peran,
simulasi, pelatihan, (group discusion, team designing, role playing, simulations, skill

practice sessions) (Inggalls, 1973; Knowless, 1977; dan Unesco, 1988).

Dari segi kesiapanbelajar, orang dewasa memandang bahwa “all living is learning.
Learning is not only preparation for living the very essence of living, the very essence of
living it self’. Setiap pembelajar memiliki pola kesiapan yang berbeda dengan warga
lainnya terutama dalam hal kekuatan motivasi (inner motivations) seperti: needs for
esteem (self esteem), urge to grow, the satisfaction for accomplishment, the need to know

something specific and curiosity to learn”.

Pada umumnya orang dewasa mereka memiliki kemampuan membaca, menulis
dan menghitung dan menguasai kemampuan verbal dan kecakapan mengambil keputusan
yang relevan dengan kebutuhan pribadi dan tuntutan sosialnya.Mereka merancang dan
menetapkan minat dan kebutuhan belajarnya, mendiagnosis kebutuhannya sesuai tuntutan
hidupnya dan lain-lainnya. Pembelajaran dapat bertindak sebagai nara sumber, pengarah,
pembimbing, pemberi fasilitas, atau teman belajar (resource person, guide, helper,
facilitator or partner for the learners) (Inggalls, 1973, Knowless, 1977, Unesco, 1988,
Saraka, 2001).

Pada praktek pembelajaran orang dewasa yang dilakukan di lembaga Diklat masih
terlihat seperti mengajar anak-anak.Prinsip-prinsip dan asumsi yang berlaku bagi
pendidikan anak dianggap dapat diberlakukan bagi kegiatan pendidikan orang
dewasa.Hampir semua yang diketahui mengenai belajar ditarik dari penelitian belajar
yang terkait dengan anak. Begitu juga mengenai mengajar, ditarik dari pengalaman
mengajar anak-anak misalnya dalam kondisi wajib hadir dan semua teori mengenai
transaksi widyaiswara dan peserta Diklat didasarkan pada suatu definisi pendidikan
sebagai proses pemindahan kebudayaan. Namun, orang dewasa sebagai pribadi yang
sudah matang mempunyai kebutuhan dalam hal menetapkan daerah belajar di sekitar

problem hidupnya sendiri.

Kebutuhan Belajar Orang Dewasa



Pendidikan orang dewasa diartikan sebagai keseluruhan proses pendidikan yang
diorganisasikan, mengenai apapun bentuk isi, tingkatan status dan metoda apa yang
digunakan dalam proses pendidikan tersebut, baik formal maupun non-formal, baik dalam
rangka kelanjutan pendidikan di sekolah maupun sebagai pengganti pendidikan di
sekolah, di tempat kursus, pelatihan kerja maupun di perguruan tinggi, yang membuat
orang dewasa mampu mengembangkan kemampuan, keterampilan, memperkaya
khasanah pengetahuan, meningkatkan kualifikasi keteknisannya atau keprofesionalannya
dalam upaya mewujudkan kemampuan ganda yakni di suatu sisi mampu mengembangkan
pribadi secara utuh dan dapat mewujudkan keikutsertaannya dalam perkembangan sosial
budaya, ekonomi, dan teknologi secara bebas, seimbang, dan berkesinambungan.Hal di
tersebut, terlihat adanya tekanan rangkap bagi perwujudan yang ingin dikembangankan
dalam aktivitas kegiatan di lapangan.Pertama untuk mewujudkan pencapaian
perkembangan setiap individu, dan kedua untuk mewujudkan peningkatan partisipasinya
dalam aktivitas sosial dari setiap individu yang bersangkutan.Tambahan pula, bahwa
pendidikan orang dewasa mencakup segala aspek pengalaman belajar yang diperlukan
oleh orang dewasa, baik pria maupun wanita, sesuai dengan bidang keahlian dan

kemampuannya masing-masing.

Dengan demikian, hal itu dapat berdampak positif terhadap keberhasilan
pembelajaran orang dewasa yang tampak pada adanya perubahan perilaku ke arah
pemenuhan pencapaian kemampuan/keterampilan yang memadai. Di sini, setiap individu
yang berhadapan dengan individu lain akan dapat belajar bersama dengan penuh
keyakinan. Perubahan perilaku dalam hal kerjasama dalam berbagai kegiatan, merupakan
hasil dari adanya perubahan setelah adanya proses pembelajaran, yakni proses perubahan
sikap yang tadinya tidak percaya diri menjadi perubahan kepercayaan diri secara penuh
dengan menambah pengetahuan atau keterampilannya. Perubahan perilaku terjadi karena
adanya perubahan (penambahan) pengetahuan atau keterampilan serta adanya perubahan
sikap mental yang sangat jelas, dalam hal pendidikan orang dewasa tidak cukup hanya
dengan memberi tambahan pengetahuan, tetapi harus dibekali juga dengan rasa percaya
yang kuat dalam pribadinya. Pertambahan pengetahuan saja tanpa kepercayaan diri yang
kuat, niscaya mampu melahirkan perubahan ke arah positif berupa adanya pembaharuan

baik fisik maupun mental secara nyata, menyeluruh dan berkesinambungan.

Perubahan perilaku bagi orang dewasa terjadi melalui adanya proses pembelajaran

yang berkaitan dengan perkembangan dirinya sebagai individu, dan dalam hal ini, sangat



memungkinkan adanya partisipasi dalam kehidupan sosial untuk meningkatkan
kesejahteraan diri sendiri, maupun kesejahteraan bagi orang lain, disebabkan
produktivitas yang lebih meningkat. Bagi orang dewasa pemenuhan kebutuhannya sangat
mendasar, sehingga setelah kebutuhan itu terpenuhi ia dapat beralih ke arah usaha
pemenuhan kebutuhan lain yang lebih masih diperlukannya sebagai penyempurnaan
hidupnya. Dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan yang fundamental, penulis

mengacu pada teori Maslow tentang piramida kebutuhansebagai berikut.

Setiap individu wajib terpenuhi kebutuhannya yang paling dasar (sandang dan
pangan), sebelum ia mampu merasakan kebutuhan yang lebih tinggi sebagai
penyempurnaan kebutuhan dasar tadi, yakni kebutuhan keamanaan, penghargaan, harga
diri, dan aktualisasi dirinya. Bilamana kebutuhan paling dasar yakni kebutuhan fisik
berupa sandang, pangan, dan papan belum terpenuhi, maka setiap individu belum
membutuhkan atau merasakan apa yang dinamakan sebagai harga diri. Setelah kebutuhan
dasar itu terpenuhi, maka setiap individu perlu rasa aman jauh dari rasa takut, kecemasan,
dan kekhawatiran akan keselamatan dirinya, sebab ketidakamanan hanya akan
melahirkan kecemasan yang berkepanjangan. Kemudian kalau rasa aman telah terpenuhi,
maka setiap individu butuh penghargaan terhadap hak azasi dirinya yang diakui oleh
setiap individu di luar dirinya.Jika kesemuanya itu terpenuhi barulah individu itu
merasakan mempunyai harga diri. Dalam kaitan ini, tentunya pendidikan orang dewasa
yang memiliki harga diri dan jati dirinya membutuhkan pengakuan, dan itu akan sangat
berpengaruh dalam proses belajarnya. Secara psikologis, dengan mengetahui kebutuhan
orang dewasa sebagai peserta kegiatan pendidikan/pelatihan, maka akan dapat dengan
mudah dan dapat ditentukan kondisi belajar yang harus diciptakan, isi materi apa yang

harus diberikan, strategi, teknik serta metode apa yang cocok digunakan.
Prinsip Pendidikan Orang Dewasa

Dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan, orang dewasa bukan lagi menjadi obyek
sosialisasi yang seolah-olah dibentuk dan dipengaruhi untuk menyesuaikan dirinya
dengan keinginan memegang otoritas di atas dirinya sendiri, akan tetapi tujuan kegiatan
pembelajaran orang dewasa tentunya lebih mengarah kepada pencapaian pemantapan
identitas dirinya sendiri, untuk menjadi dirinya sendiri; atau, kalau meminjam istilah
Rogers dalam Knowles (1979), kegiatan belajar bertujuan mengantarkan individu untuk

menjadi pribadi atau menemuan jati dirinya. Dalam hal pembelajaran atau



pendidikan,merupakan process of becoming a person. Bukan proses pembentukan atau
process of being shaped, yaitu proses pengendalian dan manipulasi untuk sesuai dengan
orang lain; atau, kalau meminjam istilah Maslow (1966), belajar merupakan proses untuk

mencapai aktualiasi diri (self-actualization).
Citra diri.

Citra diri seorang anak-anak adalah bahwa dirinya tergantung pada orang lain. Pada saat
anak itu menjadi dewasa, ia menjadi sadar dan merasa bahwa ia dapat membuat
keputusan untuk dirinya sendiri. Perubahan diri citra ketergantungan pada orang lain
menjadi citra mandiri disebut sebagai pencapaian tingkat kematangan psikologis atau
tahap masa dewasa. Orang yang mencapai masa dewasa akan berkecil hati apabila
diperlakukan sebagai anak-anak. Dalam masa dewasa ini, seseorang telah memiliki
kemauan untuk mengarahkan diri sendiri untuk belajar. Dorongan hati untuk belajar terus
berkembang dan seringkali justru berkembang sedemikian kuat untuk terus melanjutkan
proses belajarnya tanpa batas. Implikasi dari keadaan tersebut adalah dalam hal hubungan
antara guru dan murid pada proses andragogi, hubungan ini bersifat timbal balik dan
saling membantu. Sedangkan pada proses pedagogik hubungan itu lebih ditentukan oleh

guru dan bersifat mengarahkan.
Pengalaman.

Orang dewasa dalam hidupnya mempunyai banyak pengalaman yang sangat
beraneka ragam. Pada masa kanak-kanak, pengalaman itu justru hal yang baru sama
sekali. Masa kanak-kanak memang mengalami banyak hal, namun belum berlangsung
sedrmikian sering mereka alami. Dalam pendekatan proses andragogi, pengalaman orang
dewasa justru dianggap sebagai sumber belajar yang sangat kaya. Dalam pendekatan
pedagogi, pengalaman itu justru dialihkan dari pihak guru ke pihak murid. Sebagian besar
proses belajar dalam pendekatan pedagogik dilaksanakan dengan cara komunikasi satu
arah seperti ceramah, penguasaan kemampuan membaca. Pada proses andragogi lebih
bersifat komunikasi dua arah atau banyak arah seperti diskusi kelompok, simulasi,
permainan peran, kelompok diskusi, dan tim belajar. Dalam proses seperti itu, maka

semua pengalaman peserta didik dapat didayagunakan sebagai sumber belajar.

Kesiapan belajar.
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Perbedaan ketiga antara pedagogi dan andragogi adalah dalam hal pemilihan isi
pembelajaran. Dalam pendekatan pedagogi gurulah yang memutuskan isi pembelajaran
dan bertanggung jawab terhadap proses pemilihannya, serta waktu kapan hal itu akan
diajarkan. Dalam pendekatan andragogi, maka peserta didiklah yang memutuskan apa
yang akan dipelajarinya berdasarkan kebutuhan sendiri. Di sini, guru hanya berfungsi
sebagai fasilitator yang tugas utamanya adalah mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta
didik serta membentuk kelompok-kelompok belajar sesuai dengan minat peserta
didik.Dalam pendekatan pedagogik, pengelompokkan anak didik disusun berdasarkan
tingkat-tingkat kelas tertentu dimana kurikulumnya ditentukan sepenuhnya oleh

widyaiswara.
Waktu dan arah belajar.

Pendidikan dipandang sebagai upaya mempersiapkan anak untuk masa depan. Dalam
pendekatan andragogi, belajar dipandang sebagai suatu proses pemecahan masalah
ketimbang sebagai proses pemberian mata pelajaran tertentu. Karena itu, andragogi
merupakan suatu proses penemuan dan pemecahan masalah nyata pada masa kini. Arah
pencapaiannya adalah penemuan suatu situasi yang lebih baik, suatu tujuan yang sengaja
diciptakan, suatu pengalaman korektif atau suatu kemungkinan pengembangan
berdasarkan kenyataan yang ada saat ini. Untuk menemukan dimana kita sekarang, dan
kemana kia akan pergi itulah pusat kegiatan dalam proses andragogi. Belajar dalam
pendekatan andragogi adalah memecahkan masalah hari ini. Sedangkan pendekatan
pedagogi belajar itu justru merupakan proses pengumpulan informasi yang sedang

dipelajari yang akan digunakan pada waktu yang akan datang (masa depan).
Kondisi Pembelajaran Orang Dewasa

Pembelajaran yang diberikan kepada orang dewasa dapat efektif (lebih cepat dan
melekat pada ingatannya), bilamana widyaiswara tidak terlalu mendominasi kelompok
kelas, mengurangi banyak bicara, namun mengupayakan agar individu orang dewasa itu
mampu menemukan alternatif-alternatif —untuk mengembangkan kepribadian
mereka.Seorang widyaiswara yang baik, harus berupaya untuk banyak mendengarkan dan
menerima gagasan seseorang, kemudian menilai dan menjawab pertanyaan yang diajukan

mereka.
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Orang dewasa pada hakikatnya adalah makhluk yang kreatif, bilamana seseorang
mampu menggerakkan/menggali potensi yang ada dalam diri mereka.Dalam upaya ini,
diperlukan keterampilan dan kiat khusus yang dapat digunakan dalam pembelajaran
tersebut. Di samping itu, orang dewasa dapat dibelajarkan lebih aktif, apabila mereka
merasa ikut dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran, terutama apabila mereka dilibatkan
memberi sumbangan pikiran dan gagasan yang membuat mereka merasa berharga dan
memiliki harga diri di depan sesama temannya. Artinya, orang dewasa akan belajar lebih
baik apabila pendapat pribadinya dihormati, dan akan lebih senang kalau ia boleh
sumbang saran pemikiran dan mengemukakan ide pikirannya., daripada widyaiswara
melulu menjejalkan teori dan gagasannya sendiri kepada mereka.Oleh karena sifat belajar
bagi orang dewasa adalah bersifat subjektif dan unik, maka terlepas dari benar atau
salahnya, segala pendapat, perasaan, pikiran, gagasan, teori, sistem nilainya perlu
dihargai. Tidak menghargai (meremehkan dan menyampingkan) harga diri mereka, hanya
akan mematikan gairah belajar orang dewasa.Namun demikian, pembelajaran orang
dewasa perlu pula mendapatkan kepercayaan dari widyaiswara, dan pada akhirnya
mereka harus mempunyai kepercayaan pada dirinya sendiri. Tanpa kepercayaan diri

tersebut, maka suasana belajar yang kondusif tak akan pernah terwujud.

Orang dewasa memiliki sistem nilai yang berbeda, mempunyai pendapat dan pendirian
yang berbeda. Dengan terciptanya suasana yang baik, mereka akan dapat mengemukakan
isi hati dan isi pikirannya tanpa rasa takut dan cemas, walaupun mereka saling berbeda

pendapat.

Selanjutnya tidak dapat dipungkiri, bahwa orang dewasa belajar secara khas dan unik.
Faktor tingkat kecerdasan, kepercayaan diri, dan perasaan yang terkendali harus diakui
sebagai hak pribadi yang khas sehingga keputusan yang diambil tidak harus selalu sama
dengan pribadi orang lain. Kebersamaan dalam kelompok tidak selalu harus sama dalam
pribadi, sebab akan sangat membosankan kalau saja suasana yang seakan hanya
mengakui satu kebenaran tanpa adanya kritik yang memperlihatkan perbedaan tersebut.
Oleh sebab itu, latar belakang pendidikan, latar belakang kebudayaan, dan pengalaman

masa lampau masing-masing individu dapat memberi warna yang berbeda
Penurunan Faktor Fisik Orang Dewasa dalam Belajar

Proses belajar manusia berlangsung hingga akhir hayat (long life learning).

Namun, ada korelasi negatif antara pertambahan usia dengan kemampuan belajar orang
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dewasa. Artinya, setiap individu orang dewasa, makin bertambah usianya, akan semakin
sukar baginya belajar (karena semua aspek kemampuan fisiknya semakin menurun).
Misalnya daya ingat, kekuatan fisik, kemampuan menalar, kemampuan berkonsentrasi,

dan lain-lain semuanya memperlihatkan penurunannya sesuai pertambahan usianya pula.

Menurut Lunandi (1987), kemajuan pesat dan perkembangan berarti tidak diperoleh
dengan menantikan pengalaman melintasi hidup saja. Kemajuan yang seimbang dengan
perkembangan zaman harus dicari melalui pendidikan. Menurut Verner dan Davidson
dalam Lunandi (1987) ada enam faktor yang secara psikologis dapat menghambat

keikutsertaan orang dewasa dalam suatu program pendidikan dan pelatihan:

Dengan bertambahnya usia, titik dekat penglihatan atau titik terdekat yang dapat dilihat
secara jelas mulai bergerak makin jauh. Pada usia dua puluh tahun seseorang dapat
melihat jelas suatu benda pada jarak 10 cm dari matanya. Sekitar usia empat puluh tahun

titik dekat penglihatan itu sudah menjauh sampai 23 cm.

Dengan bertambahnya usia, titik jauh penglihatan atau titik terjauh yang dapat dilihat
secara jelas mulai berkurang, yakni makin pendek. Kedua faktor ini perlu diperhatikan

dalam pengadaan dan pengunaan bahan dan alat pendidikan.

Makin bertambah usia, persepsi kontras warna cenderung ke arah merah dari pada
spektrum. Hal ini disebabkan oleh menguningnya kornea atau lensa mata, sehingga
cahaya yang masuk agak terasing.Akibatnya ialah kurang dapat dibedakannya warna-
warna-warna lembut.Untuk jelasnya perlu digunakan warna-warna cerah yang kontras

untuk alat-alat peraga.

Pendengaran atau kemampuan menerima suara mengurang dengan bertambahnya usia.
Pada umumnya seseorang mengalami kemunduran dalam kemampuannya membedakan
nada secara tajam pada tiap dasawarsa dalam hidupnya.Pria cenderung lebih cepat
mundur dalam hal ini daripada wanita.Hanya 11 persen dari orang berusia 20 tahun yang
mengalami kurang pendengaran.Sampai 51 persen dari orang yang berusia 70 tahun

ditemukan mengalami kurang pendengaran.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan orang dewasa dalam situasi belajar mempunyai

sikap tertentu, maka perlu diperhatikan hal-hal tersebut di bawah ini:
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Terciptanya proses belajar adalah suatu proses pengalaman yang ingin diwujudkan oleh
setiap individu orang dewasa. Proses pembelajaran orang dewasa berkewajiban

memotivasi/mendoronguntuk mencari pengetahuan yang lebih tinggi.

Setiap individu orang dewasa dapat belajar secara efektif bila setiap individu mampu
menemukan makna pribadi bagi dirinya dan memandang makna yang baik itu

berhubungan dengan keperluan pribadinya.

Kadangkala proses pembelajaran orang dewasa kurang kondusif, hal ini dikarenakan
belajar hanya diorientasikan terhadap perubahan tingkah laku, sedang perubahan perilaku
saja tidak cukup, kalau perubahan itu tidak mampu menghargai budaya bangsa yang luhur

yang harus dipelihara, di samping metode berpikir tradisionil yang sukar diubah.

Proses pembelajaran orang dewasa merupakan hal yang unik dan khusus serta bersifat
individual. Setiap individu orang dewasa memiliki kiat dan strategi sendiri untuk
mempelajari dan menemukan pemecahan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran

tersebut. Dengan adanya peluang untuk mengamati kiat dan strategi individu lain dalam

belajar, diharapkan hal itu dapat memperbaiki dan menyempurnakan caranya sendiri

dalam belajar, sebagai upaya koreksi yang lebih efektif.

Faktor pengalaman masa lampau sangat berpengaruh pada setiap tindakan yang akan
dilakukan, sehingga pengalaman yang baik perlu digali dan ditumbuhkembangkan ke

arah yang lebih bermanfaat.
Metode Pendidikan Orang Dewasa

Dalam pembelajaran orang dewasa, banyak metode yang diterapkan.Untuk
mencapai tujuan pembelajaran semacam ini, apapun metode yang diterapkan seharusnya
mempertimbangkan faktor sarana dan prasarana yang tersedia untuk mencapai tujuan
akhir pembelajaran, yakni agar peserta dapat memiliki suatu pengalaman belajar yang

bermutu.

Adalah suatu kekeliruan besar, bilamana dalam hal ini widyaiswara secara kurang wajar
menetapkan pemanfaatan metode hanya karena faktor pertimbangannya sendiri yakni

menggunakan metode yang dianggapnya paling mudah, atau hanya disebabkan karena
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keinginannya dikagumi oleh peserta Diklat di kelas itu ataupun mungkin ada
kecenderungannya hanya menguasai satu metode tertentu saja. Selajan dengan itu,

menurut Lunandi (1987), proses belajar tersebutterlihat dalam gambar berikut.

Gambar 3

Kontinum Proses Belajar

Proses Penataan Proses
Pengalam an (atau Perlusaan
FPenataan K emhbali) Penoalaman

Pengurangan pengalam an -
Pelajar sendiri /
Eksperiensial / didaktik

Penggunaan pengalatnan
Pihak lain (feort, fi-
set; kotizep, dan sebagainya )
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SuPenetamber : Lunandi (1987 : hal 26)

Rancangan proses untuk mendorong orang dewasa mampu menata dan mengisi
pengalaman baru dengan mempedomani masa lampau yang pernah dialami, misalnya
dengan latihan keterampilan, melalui tanya jawab, wawancara, konsultasi, latihan
kepekaan, dan lain-lain, sehingga mampu memberi wawasan baru pada masing-masing

individu untuk dapat memanfaatkan apa yang sudah diketahuinya.

Untuk menguraikan lebih lanjut apa yang dimaksud di atas, secara singkat diperinci
bagaimana hubungannya dengan kedua ujung pada kontinum proses pembelajaran, yakni

penataan (atau penataan kembali) pengalaman belajar di ujung yang satu, dan p
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Penutup

Pendidikan adalah sebagai proses menjadi dirinya sendiri (process of becoming)
bukan proses untuk dibentuk (process of beings haped) menurut kehendak orang lain,
maka kegiatan belajar harus melibatkan individu atau cl/ient dalam proses pemikiran apa
yang mereka inginkan, mencari apa yang dapat dilakukan untuk memenuhi keinginan itu,
menentukan tindakan apa yang harus dilakukan, dan merencanakan serta melakukan apa
saja yang perlu dilakukan untuk mewujudkan keputusan itu.

Dapat dikatakan disini, tugas widyaiswara pada umumnya adalah menolong orang
belajar bagaimana memikirkan diri mereka sendiri, mengatur urusan kehidupan mereka
sendiri dan mempertimbangkan pandangan dan inferest orang lain. Dengan singkat
menolong orang lain untuk berkembang dan matang. Dalam andragogi, keterlibatan orang
dewasa dalam proses belajar jauh lebih besar, sebab sejak awal harus diadakan suatu
diagnosa kebutuhan, merumuskan tujuan, dan mengevaluasi hasil belajar serta

mengimplementasikannya secara bersama-sama.
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